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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi Protokol Kyoto dalam konteks 

perdagangan karbon internasional di Kazakhstan, sebuah negara yang mengandalkan sektor energi 

berbasis bahan bakar fosil sebagai tulang punggung ekonominya. Setelah meratifikasi Protokol 

Kyoto pada tahun 2009, Kazakhstan mengadopsi sistem perdagangan emisi (KazETS) sebagai 

langkah strategis untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan berkontribusi terhadap upaya mitigasi 

perubahan iklim global. Penelitian ini menggunakan teori efektivitas rezim dari Arild Underdal yang 

mengukur tingkat keberhasilan sebuah rezim berdasarkan variabel dependen (output, outcome, dan 

impact) dan faktor-faktor independen, termasuk kapasitas penyelesaian masalah dan sifat 

permasalahan yang dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, meskipun Kazakhstan telah 

menunjukkan komitmen dengan menerapkan KazETS, efektivitas implementasinya masih terbatas 

oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan teknologi rendah karbon, ketergantungan pada industri 

fosil, serta koordinasi yang kurang optimal antara pemerintah dan industri domestik. Temuan ini 

merekomendasikan pentingnya peningkatan dukungan kebijakan, insentif ekonomi, dan kolaborasi 

internasional untuk memperkuat kapasitas Kazakhstan dalam mencapai target pengurangan emisi 

yang lebih ambisius. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan kebijakan 

mitigasi karbon yang efektif di negara-negara berkembang dengan kondisi ekonomi dan lingkungan 

yang serupa. 

Kata Kunci: Protokol Kyoto, Kazakhstan, perdagangan karbon, KazETS, efektivitas rezim, 

emisi gas rumah kaca, kebijakan iklim. 
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ABSTRACT 
This research aims to analyze the effectiveness of the Kyoto Protocol's implementation within 

the context of international carbon trading in Kazakhstan, a country whose economy is 

heavily reliant on fossil fuel-based energy sectors. Since ratifying the Kyoto Protocol in 

2009, Kazakhstan has adopted an Emissions Trading System (KazETS) as a strategic step to 

reduce greenhouse gas emissions and contribute to global climate change mitigation efforts. 

Using Arild Underdal's regime effectiveness theory, which evaluates regime success based 

on dependent variables (output, outcome, and impact) and independent factors such as 

problem-solving capacity and problem type, this study assesses Kazakhstan’s efforts. 

Findings reveal that despite Kazakhstan's commitment to KazETS implementation, the 

effectiveness remains limited by factors such as a lack of low-carbon technology, dependence 

on fossil fuel industries, and suboptimal coordination between government and domestic 

industries. The study recommends enhanced policy support, economic incentives, and 

international collaboration to strengthen Kazakhstan’s capacity to meet more ambitious 

emission reduction targets. This research aims to contribute to the development of effective 

carbon mitigation policies in developing nations facing similar economic and environmental 

challenges. 

Keywords: Kyoto Protocol, Kazakhstan, carbon trading, KazETS, regime effectiveness, 

greenhouse gas emissions, climate policy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan adalah salah satu hal yang sangat sering dibicarakan, karena 

isu ini berdampak signifikan terhadap keberlangsungan makhluk hidup. Salah satu isu 

lingkungan yang paling banyak menarik perhatian adalah pemanasan global yang berimbas 

pada perubahan iklim (KARTIKA, 2014). Menurut data dari Layanan pemantauan iklim Uni 

Eropa Copernicus, delapan tahun terakhir adalah kondisi terhangat yang pernah dicatat 

dalam sejarah. Suhu rata-rata tahunan mencapai sekitar 1,2°C lebih tinggi dibandingkan 

suhu sebelum periode revolusi industri. Secara menyeluruh, pola cuaca mengalami 

perubahan yang lebih buruk dari awal perkiraan (Delbeke, 2024). Kontributor terbesar dari 

kejadian ini adalah meningkatnya kadar Gas Rumah Kaca (GRK), pemanasan laut dan 

mencairnya gletser yang ada di kutub utara dan selatan (Hou, Shi, Fan, & Xu, 2024). Bahkan 

menurut World Economic Forum pada 2019, perubahan iklim adalah penyebab nomor satu 

berbagai musibah global, contohnya bencana alam, cuaca ekstrem, krisis pangan dan air 

bersih, bahkan hilangnya flora dan fauna. Pada akhirnya, krisis ini menyebabkan 

ketidakseimbangan ekosistem (Itsrur, 2019).  

Sebagian besar energi yang berasal dari matahari, diserap oleh bumi sekitar 75% dan 

25% dipantulkan kembali ke atmosfer. Realitanya, aktivitas manusia yang menghasilkan 

CO2, CH4, dan gas-gas lainnya memblokir pancaran radiasi sinar matahari ke atmosfer. Pada 

level normal, gas tersebut berkontribusi dalam menjaga suhu bumi tetap hangat. Namun 

beberapa waktu belakangan, konsentrasi dari gas-gas tersebut terlalui tinggi dan 

menyebabkan suhu bumi hangat berlebihan atau pemanasan global.  
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Keadaan ini bermula pada saat revolusi industri pada tahun 1800-an. Munculnya 

peristiwa ini memudahkan manusia dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan dengan efektif 

dan mengurangi biaya. Selain itu, revolusi industri membawa efek positif pada teknologi 

produksi dan ekonomi, serta dalam pola kehidupan global. Perubahan dunia akibat fenomena 

terus berkembang hingga saat ini mencapai Revolusi Industri 5.0. Era ini merupakan era 

terbaru dengan penggunaan teknologi canggih ciamik yang memiliki integrasi teknologi 

fisik dan digital. 

Namun ternyata, ada dampak negatif signifikan dari terjadinya revolusi industri. 

Perkembangan pesat dari mesin-mesin yang dicipta demi efektivitas menggunakan fosil 

sebagai bahan bakar, hampir seluruhnya bertanggungjawab terhadap peningkatan Gas 

Rumah Kaca. Karbon dioksida merupakan gas yang paling banyak dihasilkan, dimana 

struktur molekul yang stabil memungkinkan bertahannya zat tersebut di udara, setidaknya 

selama lebih kurang seratus tahun (Parhamfar, Sadeghkhani, & Adeli, 2024). Menurut 

laporan dari International Energy Agency (IEA), pada tahun 2022 emisi CO2 global yang 

berkaitan dengan sektor energi mencapai rekor paling signifikan, yaitu 36,8 gigaton atau 

lebih besar 0,9% dari tahun sebelumnya (IEA, 2022). 

Perubahan suhu bumi yang signifikan telah mendorong beberapa negara untuk 

melindungi lingkungan, tetapi banyak negara yang bergantung pada bahan bakar fosil 

memilih untuk tidak bertindak. Ini mencerminkan tragedy of the commons, di mana iklim 

sebagai sumber daya global dieksploitasi untuk keuntungan jangka pendek, sementara 

dampak buruknya ditanggung oleh semua orang, terutama negara miskin dan generasi 

mendatang (Cirman & Domadenik, 2009). 

Untuk mengatasi tantangan perubahan iklim, pada tahun 1994, Konvensi Kerangka 

Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) dibentuk. UNFCCC berupaya mengurangi 



3 

 

pemanasan global dan menangani dampak perubahan iklim yang tak terhindarkan. Negara-

negara yang meratifikasi Konvensi ini sepakat bahwa perubahan iklim adalah tanggung 

jawab bersama, dan mereka bekerja sama dalam berbagi informasi, merancang strategi 

pengurangan emisi, serta menyediakan dukungan keuangan dan teknologi untuk membantu 

negara-negara berkembang beradaptasi. (UN, 1992).  

Namun, Konvensi UNFCCC hanya mendorong negara-negara untuk mengurangi emisi 

GRK tanpa memberikan kewajiban yang mengikat. Oleh karena itu, pada tahun 1997, 

Protokol Kyoto disetujui sebagai tambahan dari perjanjian ini. Protokol Kyoto 

memperkenalkan langkah-langkah yang lebih tegas dan mengikat secara hukum untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca secara global. Aturan rinci untuk pelaksanaan Protokol 

ini diadopsi pada Konferensi Para Pihak ke-7 (COP7) di Marrakesh pada tahun 2001, yang 

dikenal sebagai ‘Marrakesh Accords’. Protokol Kyoto mulai berlaku pada Februari 2005 

(UNFCCC, What is the Kyoto Protocol?, 2008). 

Protokol Kyoto menetapkan target pengurangan emisi gas rumah kaca sebesar 5% untuk 

37 negara industri dan Uni Eropa (negara-negara Annex I) dibandingkan dengan level tahun 

1990, yang harus dicapai antara 2008-2012. Karena negara maju adalah penyumbang utama 

emisi GHG, mereka diberi tanggung jawab lebih besar untuk mengurangi emisi berdasarkan 

prinsip 'tanggung jawab bersama tetapi berbeda.' Negara-negara maju juga diharapkan 

menyediakan dana tambahan untuk membantu negara berkembang dalam mencapai target 

pengurangan emisi. Dalam mekanismenya, Protokol Kyoto memperkenalkan tiga 

mekanisme utama untuk membantu negara-negara mencapai target emisi mereka: (1) 

Emission Trading (ET), (2) Clean Development Mechanism (CDM), dan (3) Joint 

Implementation (JI). 
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Sejak dibentuknya Protokol Kyoto, Skema Pasar Karbon Internasional berhasil 

merangsang partisipasi dari berbagai negara melakukan pencegahan perubahan iklim dengan 

pemanfaatan biaya maksimal (WBG, 2018). Dengan mengizinkan negara-negara maju 

menggunakan skema Emission Trading (Cap-and-Trade), ini merupakan win-win solution 

bagi seluruh pihak. Negara maju yang berperan sebagai pembeli izin dapat mengurangi 

dampak dari kelebihan pengeluargan karbon yang menyebabkan perubahan iklim, sementara 

negara berkembang sebagai penjual izin karbon dapat memperoleh dana dari hasil penjualan 

jatah berbentuk credit carbon mereka. Nantinya dana tersebut dapat digunakan untuk 

membantu negara untuk berkembang dengan lebih baik dan mengembangkan teknologi 

hijau yang lebih berkelanjutan (Darajati, 2020).  

Kazakhstan adalah salah satu negara yang meratifikasi Protokol Kyoto. Negara ini 

merupakan salah satu negara dengan ekonomi terbesar di kawasan Asia Tengah, yang 

berpopulasi lebih dari 17 juta penduduk. Raksasa minyak ini berhasil menarik investasi 

internasional berkat kelimpahan sumber daya alamnya, seperti minyak, gas, uranium, batu 

bara, seng, tembaga, besi, aluminium, emas, dan logam. Produk itu menjadi kekuatan inti 

ekonomi Kazakhstan, yang memberikan kontribusi sebesar 70% dalam ekspor nasional 

(Rafiq, 2022). Pada tahun 2016, negara ini mengekspor produk energi dan mineral senilai 

22,58 miliar dolar, yang merupakan 68,7% dari total ekspornya, ke lebih dari 190 negara di 

seluruh dunia. Dari jumlah ekspor energi tahunan yang besar ini, Kazakhstan mengekspor 

tiga jenis sumber energi utama yaitu batu bara, minyak, dan gas, yang jumlahnya lebih dari 

100 miliar ton minyak setiap tahun. Sebagian besar ekspor bahan bakar ini, lebih dari 43%, 

dikonsumsi oleh negara-negara di wilayah Asia-Pasifik (Wang, 2019). 

Menurut data dari Departemen Energi Amerika Serikat dan Bank Dunia, pada tahun 

2012 Kazakhstan menghasilkan 224 jutan ton gas karbondioksida atau setara dengan 6% 
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total emisi GRK Uni Eropa, kebanyakan emisi bersumber dari pembakaran batu bara yang 

berjumlah 63% dari total konsumsi energi (EDF, 2015). Secara sederhana, Kazakhstan 

sangat bergantung pada ekspor energi seperti batu bara, minyak, dan gas. Meskipun 

Kazakhstan telah menjadi ekonomi terkemuka di Asia Tengah melalui ekspor sumber daya 

alam dan aliran investasi asing yang stabil berkat kebijakan luar negeri yang terbuka, namun 

tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan masih menghambat transisi negara ini menuju 

ekonomi berpendapatan tinggi. Upaya untuk beralih dari ekonomi yang bergantung pada 

minyak dan gas alam menuju masyarakat hijau telah telah menjadi prioritas pemerintah 

Kazakhstan, sebagaimana tercermin dalam berbagai dokumen strategis nasional selama 

beberapa dekade terakhir (PAGE, 2020). 

Kazakhstan menghadapi tantangan besar terkait ketergantungannya pada minyak dan 

gas, karena sumber daya ini mulai menipis dan dunia semakin beralih ke energi 

berkelanjutan. Ekonomi negara ini yang sangat bergantung pada ekspor bahan bakar fosil 

menjadi rentan terhadap fluktuasi harga minyak dan permintaan global, sehingga mendorong 

kebutuhan untuk diversifikasi ekonomi dan transisi ke sumber energi yang lebih ramah 

lingkungan. Meskipun memiliki sumber daya alam yang melimpah, Kazakhstan telah 

menyadari pentingnya adaptasi. Upaya terkini mencakup peningkatan pangsa energi 

terbarukan, yang saat ini hanya menyumbang sekitar 5,82% dari produksi listrik. Pemerintah 

juga mendorong efisiensi energi dan investasi dalam tenaga surya, angin, dan air. Namun, 

bahan bakar fosil tetap dominan, dengan minyak menyumbang 33,5% dan batu bara 19,4% 

dari konsumsi energi pada tahun 2023 (QAZSTAT, 2023) 

Strategi Kazakhstan ke depan mencakup pengurangan emisi karbon sambil 

memastikan stabilitas ekonomi. Kebijakan yang mendorong inovasi, teknologi hijau, dan 

pengurangan intensitas energi di sektor industri serta transportasi menjadi sangat penting. 
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Perubahan ini juga akan membantu Kazakhstan selaras dengan tujuan iklim internasional 

dan membuat ekonominya lebih tangguh terhadap penurunan daya saing industri berbasis 

bahan bakar fosil (Ray, D’Souza, & Walker, 2023).  

Dalam perjalanan transisi ekonomi hijau, Kazakhstan telah meratifikasi Protokol 

Kyoto pada tahun 2009, tepatnya pada tanggal 26 Maret, dengan kategori negara non-Annex 

I. Inisiasi dimulai tahun 1999, dimana Kazakhstan mengajukan proposal untuk menjadi 

negara Annex I, dengan tujuan agar dapat melaksanakan tiga program Protokol Kyoto (ET, 

CDM, JI), namun usul tersebut ditolak komite Protokol Kyoto. Pada mulanya, negara ini 

menghadapi beragam tanggapan dari negara-negara lain, namun permintaan Kazakhstan 

untuk menjadi negara Annex-I akhirnya disetujui pada Konferensi Para Pihak ke-7 (COP-7) 

di Marrakech, Maroko, pada tahun 2001. COP-7 menyetujui bahwa Kazakhstan dapat 

menjadi Pihak Annex I setelah meratifikasi Protokol Kyoto, dengan kondisi khusus, yaitu 

tidak diikat oleh komitmen.  

Kazakhstan dianggap spesial dalam Protokol Kyoto karena meskipun bukan 

sepenuhnya bagian dari negara Annex I yang diwajibkan mengurangi emisi, negara ini secara 

sukarela mengadopsi Emission Trading Scheme (ETS), langkah yang jarang dilakukan oleh 

negara berkembang. Dengan membangun kerangka hukum seperti Green Economy Concept 

dan target jangka panjang dalam Kazakhstan-2050 Strategy, Kazakhstan juga berhasil 

menciptakan pasar karbon domestik yang mengatur batas emisi dan memungkinkan 

perdagangan hak emisi di sektor industri.  

Wujud kepatuhan negara ini terhadap Protokol Kyoto dibuktikan dari diterapkannya 

reformasi dan legislasi efisiensi energi di negara tersebut. Proses ini berkesinambungan 

dengan Rencana pengembangan Strategis Republik Kazakhstan 2020. Upaya dari 

Pemerintah Kazakhstan meningkatkan kemampuan negara dalam ikut serta dalam kebijakan 
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Pasar Karbon Internasional yang telah disepakati bersama. Pemerintah Kazakhstan dapat 

dianggap sebagai pelopor di kawasan Asia Tengah dalam hal visinya tentang pengembangan 

ekonomi hijau dan pengembangan kebijakan serta perumusan target yang menekankan 

kebutuhan akan pertumbuhan rendah karbon. Implementasi ETS telah menjadi elemen 

fundamental dari visi ini (Gulbrandsen & et.al, 2024).  Dalam perjalanan menciptakan 

kebijakan dan aksi yang mendukung implementasi Kazakhstan dalam perdagangan karbon 

atau ETS, Kazakhstan telah menciptakan banyak kebijakan dan kerjasama dengan berbagai 

ihak, namun apakah Kazakhstan dapat mengemban tanggungjawab dengan baik? 

Melalui latar belakang yang telah dijelaskan, penulis bermaksud untuk menganalisis 

sejauh mana keefektifan pelaksanaan Rezim Internasional Protokol Kyoto yang ada di 

Kazakhstan. Dengan kondisi negara yang dapat dikatakan bergantung dengan komoditas 

pertambangan, sejauh mana Kazakstan dapat mengemban status Anex I pada Protokol 

Kyoto.  

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “ANALISIS 

KEPATUHAN KAZAKHSTAN DALAM IMPLEMENTASI PROTOKOL KYOTO 

DALAM KONTEKS PERDAGANGAN KARBON INTERNASIONAL”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang berusaha penulis pecahkan 

dalam penelitian ini adalah, bagaimana kerangka kebijakan nasional Kazakhstan dalam 

Perdagangan Karbon yang pada akhirnya dapat melihat efektivitas Protokol Kyoto di negara 

tersebut pasca implementasinya. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas Kazakhstan terhadap kebijakan pengurangan 

emisi karbon berdasarkan Rezim Protokol Kyoto dan mengidentifikasi langkah-langkah 

yang telah diambil negara untuk mencapai target tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari adanya penelitian ini terbagi menjadi dua, 

diantara lain manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat penelitian sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian “Analisis Efektivitas Implementasi Protokol 

Kyoto Dalam Konteks Perdagangan Karbon Internasional di Kazakhstan” 

diharapkan akan menambah pengetahuan akademis bagi peneliti dan mahasiswa 

Ilmu Hubungan Internasional, tentang bagaimana sebuah negara mematuhi Rezim 

Internasional seperti Protokol Kyoto. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu 

menganalisis teori, mengenai sejauh mana penelitian ini berhasil di aplikasikan di 

sebuah negara dan memberikan wawasan mendalam tentang mekanisme 

perdagangan karbon internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi kebijakan bagi Kazakhstan untuk 

meningkatkan kepatuhan dan efektivitas Protokol Kyoto. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi negara lain, terutama Indonesia dalam optimalisasi 

perdagangan karbon, mendukung evaluasi perjanjian oleh organisasi internasional, 

dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya perjanjian lingkungan. 
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